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ABSTRACT

Canteen is one of the most important places to be owned by a particular institution including educational
institutions such as universities, in the canteen itself there are sellers - sellers who are the main factors that
determine the consumer's decision to the canteen. in this study we will discuss how to determine the priority weights
of criteria to be used as an evaluation parameter for the selection of prospective sellers who will be accepted in a
canteen. The method used is the Analytical Hierarchy Process (AHP), the stages in the AHP method begin with the
process of defining the problem, making a hierarchical structure that begins with general objectives, followed by
criteria and alternative choices, Creating pairwise comparison matrices, normalizing data, calculating values eigen
vector and test its consistency, calculate eigen vector from each paired comparison matrix, test the consistency of
hierarchy. If it does not meet with CR <0.01, the pairwise comparison process must be carried out again. The
results of this study are a priority weight of each criterion that will be used for the selection process of prospective

sellers in the canteen.

Keywords: Canteen, AHP, criter
1. PENDAHULUAN

Kantin merupakan elemen penting dalam
sebuah instansi. Dima kantin merupakan tempat
berkumpunya orang — orang untuk sekedar
beristirahat untuk makan dan minum. Tentunya
yang sangat mempengaruhi kenyamanan pada
konsumen itu sendiri adalah penjual — penjual
yang berjualan didalamnya. Pada penelitian ini
penulis mengambil objek pada kantin Universitas
AMIKOM Yogyakarta dimana para penjual di
kantin tersebut telah melewati beberapa proses
seleksi sebelum dapat berjualan disitu. Proses
seleksi yang dilakukan masih manual, hal
tersebut dapat menimbulkan subyektifitas
terhadap proses seleksi itu sendiri.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah
sebuah sistem yang mampu memberikan
kemampuan pemecahan masalah maupun
kemampuan pengkomunikasian untuk masalah
dengan kondisi semi terstruktur dan tak
terstruktur[1][2].

Untuk menyeleksi penjual itu sendiri
dibutuhkan sebuah kriteria — kriteria yang akan
dijadikan parameter untuk penilaian penjual.
Kriteria yang ditentukan dengan baik akan
membuat proses seleksi penjual akan lebih baik
juga.

Metode Analitycal Hierarchy Process (AHP)
untuk  penyelesaian masalah  berdasarkan

penilaian pembuat keputusan dengan
memperhatikan pentingnya suatu kriteria dan
sejauh mana kriteria-kriteria tersebut dipenuhi
oleh setiap alternatif [3][4][5].

Berdasarkan permasalah diatas maka pada
penelitian ini penulis akan menentukan kriteria —
kritera yang akan digunakan untuk menyeleksi
penjual pada kantin Universitas AMIKOM
Yogyakarta menggunakan metode AHP.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Sistem adalah sebuah tatanan yang terdiri
dari beberapa komponen fungsional (dengan
tugas/fungsi khusus) yang saling berhubungan
dan secara bersama — sama bertujuan untuk
memenuhi  suatu proses atau pekerjaan
tertentu[6].

Murdick dan Ross (1993) mendefinisikan
sistem sebagai seperangkat elemen yang
digabungkan satu dengan yang lainnya untuk
mencapai tujuan bersama[6].

Scorr (1996) mengatakan sistem terdiri dari
unsur — unsur seperti masukan (input),
pengolahan  (processing), serta keluaran
(output), dan ciri pokok sistem menurut
Gapspert ada empat, yaitu sistem itu beroperasi
dalam suatu lingkungan, terdiri atas unsur —
unsur, ditandai dengan saling berhubungan dan
mempunyai satu fungsi atau tujuan utama.
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Pengertian sistem menurut Richard F. Neuschel
(2005) Sistem adalah sekumpulan elemen yang
berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu[6].

Mc. Leod (1995) mendefinisikan sistem
sebagai sekelompok elemen — elemen yang
teruntegrasi dengan maksud yang sama untuk
mencapai suatu tujuan. Sumberdaya mengalir
dari elemen output dan untuk menjamin
prosesnya berjalan baik maka dihubungkan
mekanisme control[6].

Menurut Davis(1988) Keputusan adalah
hasil dari pemecahan masalah yang dihadapi
dengan tegas. Hal ini berkaitan dengan jawaban
atas pertanyaan-pertanyaan mengenai apa yang
harus dilakukan dan seterusnya mengenai unsur-
unsur perencanaan. Keputusan dibuat untuk
menghadapi masalah — masalah atau kesalahan
yang terjadi terhadap rencana yang telah
digariskan atau penyimpangan serius terhadap
rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.
Tugas pengambilan keputusan tingkatnya
sederajad dengan tugas pengambilan rencana
dalam organisasi[6].

Tujuan dari keputusan adalah untuk
mencapai target atau aksi tertentu yang harus
dilakukan[6].

Kriteria atau ciri — ciri keputusan adalah :

1. Mempunyai banyak pilihan/alternative.

2. Ada kendala atau syarat.

3. Mengikuti suatu pola atau model, baik yang
terstruktur maupun tidak terstruktur.

4. Memiliki banyak input atau variabel.

5. Ada factor resiko.

6. Dibutuhkan kecepatan, ketepatan, dan
keakuratan.

Sistem Pendukung Keputusan atau Decision
Support System (DSS) adalah sebuah sistem
yang dibangun untuk membantu perseorangan
maupun organisasi dalam mengambil sebuah
keputusan  baik  dalam  situasi  yang
semiterstuktur dan dalam situasi yang tidak
terstruktur[6].

Model Konseptual DSS terdiri atas empat
komponen perangkat lunak yang berinteraksi
dengan bagian — bagian sistem lain. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1 [7].

Pamokal

Gambar 1. Model Konseptual DSS

Subsistem Manajemen Data merupakan
komponen yang menangani data. seringkali
bagian ini mempunyai basis data sendiri, tetapi
ada juga yang membaca data dari bagian luar
hanya jika diperlukan.

Subsistem Manajemen Model merupakan
komponen yang menangani model yang dapat
digunakan untuk menangani pekerjaan analitis.
Pemakai dapat memilih model yang dikehendaki
atau bahkan menciptakan sendiri dan melakukan
serangkaian percobaan pada model.

Subsistem Manajemen pengetahuan
merupakan  bagian yang  menyediakan
pengetahuan yang dapat digunakan untuk
penyelesaian suatu masalah tertentu.
Pengetahuan yang disediakan  mencakup
pengetahuan untuk pemecahan masalah yang
tidak terstruktur dan semi terstruktur. Namun
bagian ini tidak selalu terdapat pada DSS. DSS
yang mengandung komponen ini biasa disebut
sistem pendukung keputusan cerdas(Intelligent
DSS) atau sistem pendukung keputusan berbasis
pengetahuan(Knowledge based DSS).

Sub Sistem Antarmuka Pemakai merupakan
bagian yang menangani dialog dengan pemakai.
Melalui komponen inilah pemakai dapat
berkomunikasi dengan DSS. Bagian ini
terkadang disebut manajemen dialog.

Analytic Hierarchy Process (AHP) adalah
salah satu metode khusus dari Multi Criteria
Making (MCDM) vyang diperkenalkan oleh
Thomas L. Saaty. AHP merupakan metode
pengambilan keputusan yang melibatkan
sejumlah kriteria dan alternatif yang dipilih
berdasarkan pertimbangan semua kriteria terkait
[8]. AHP sangat berguna sebagai alat untuk
analisis pengambilan keputusan dan sering
digunakan dalam berbagai bidang seperti
peramalan, pemilihan karyawan, pemilihan
konsep produk, dan lain-lain. pada dasarnya,
metode AHP mengurai situasi kompleks dan tak
terstruktur ke dalam bagian — bagian
komponennya. Kemudian menata bagian atau
variabel ini dalam suatu hirarki dan memberi
nilai numerik pada pertimbangan subjektif
tentang relatif pentingnya setiap variabel.
Setelah itu mensintesis berbagai pertimbangan
ini untuk menetapkan variabel mana yang
memiliki prioritas paling tinggi dan bertindak
untuk  mempengaruhi  hasil pada situasi
tersebut[9].

Dalam melakukan penelitian dengan
menggunakan metode AHP terdapat beberapa
langkah sebagai berikut[10] :

ISSN 2527-5240

196



Jurnal Informasi Interaktif Vol. 4 No. 3 September 2019

Mendefinisikan masalah dan menentukan
solusi yang diinginkan.

Dalam tahap ini yaitu menentukan masalah
yang akan dipecahkan secara jelas, detai
dan mudah dipahami. Dari masalah yang
ada akan mencoba menentukan solusi yang
mungkin cocok bagi masalah tersebut.
solusi dari masalah mungkin berjumlah
lebih dari satu. Solusi tersebut nantinya
akan dikembangkan lebih lanjut dalam
tahap berikutnya.

Membuat struktur hierarki yang diawali
dengan tujuan utama.

Setalah menyusun tujuan utama sebagai
level teratas akan disusun level hirarki yang
berada dibawahnya yaitu kriteria — kriteria
yang cocok untuk mempertimbangkan atau
menilai alternatif yang diberikan dan
menentukan alternatif tersebut. Hirarki
digunakan untuk membantu  proses
pengambilan keputusan dalam sebuah
system dengan memperhatikan seluruh
elemen keputusan yang terlibat.

3. Membuat matrik perbandingan berpasangan

yang mengGambarkan konstribusi relatif atau
pengaruh elemen terhadap tujuan atau kriteria
yang setingkat di atasnya.

Matriks yang digunakan bersifat sederhana,
memiliki kedudukan kuat untuk kerangka
konsistensi, mendapatkan informasi lain
yang mungkin dibutuhkan dengan semua
perbandingan yang mungkin dan mampu
menganalisis kepekaan prioritas secara
keseluruhan untuk perubahan pertimbangan.
Pendekatan dengan matriks mencerminkan
aspek ganda dalam prioritas  yaitu
mendominasi dan didominasi. Perbandingan
dilakukan berdasarkan judgement  dari
pengambil keputusan dengan menilai tingkat
kepentingan suatu elemen dibandingkan
elemen lainnya.

Mendefinisikan perbandingan berpasangan
sehingga diperolen  jumlah penilaian
seluruhnya sebanyak n x [(n-1)/2] buah,
dengan n adalah benyaknya elemen yang
dibandingkan.

Hasil perbandingan dari masing-masing
elemen akan berupa angka dari 1 sampai 9
yang menunjukkan perbandingan tingkat
kepentingan suatu elemen. Apabila suatu
elemen dalam matriks dibandingkan

dengan dirinya sendiri maka hasil
perbandingan diberi nilai 1. Skala 9 telah
terbukti  dapat diterima dan bisa
membedakan intensitas antar elemen. Hasil
perbandingan tersebut diisikan pada sel
yang bersOesuaian dengan elemen yang
dibandingkan.

Menghitung nilai eigen dan menguji
konsistensinya.

Jika tidak konsisten maka pengambilan data
diulangi dari penentuan tujuan, menentukan
struktur hirarki dan membuat matriks
perbandingannya. Dihitung kembali
mengikuti langkah AHP.

Menghitung vektor eigen dari setiap matriks
perbandingan berpasangan yang merupakan
bobot setiap elemen untuk penentuan
prioritas elemen — elemen pada tingkat
hirarki terendah sampai mencapai tujuan.
Perhitungan  dilakukan  lewat cara
menjumlahkan nilai setiap kolom dari
matriks, membagi setiap nilai dari kolom
dengan total kolom yang bersangkutan
untuk memperoleh normalisasi matriks, dan
menjumlahkan nilai — nilai dari setiap baris
dan membaginya dengan jumlah elemen
untuk mendapatkan rata — rata.

Memeriksa konsistensi hirarki. Yang diukur
dalam AHP adalah rasio konsistensi dengan
melihat index konsistensi. Konsistensi yang
diharapkan adalah yang  mendekati
sempurna agar menghasilkan keputusan
yang mendekati valid. Raiso konsistensi
(CI/IR) diharapkan kurang dari atau sama
dengan 10%. Dimana IR nilainya dapat
dilihat pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Daftar Index Random Konsistensi

N IR
1,2 0
3 0.58
4 1.90
5 1.12
6 1.24
7 1.32
8 141
9 1.45
10 1.49
11 1.51
12 1.48
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3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini diawali dengan studi pustaka
baik itu dari buku, jurnal, artikel, dan sumber —
sumber lain yang terkait dengan penelitian ini.
Selanjutnya dilakukan wawancara kepada pihak
pengelola kantin AMIKOM Yogyakarta untuk
menentukan kriteria — kriteria yang akan
digunakan sebagai parameter seleksi penjual.
Selanjutnya proses AHP, pada proses ini
dilakukan perbandingan berpasangan antara
kriteria satu dengan yang lainnya untuk
menentukan bobot prioritas dari masing —
masing kriteria. Bobot dari perbandingan
berpasangan itu sendiri ditentukan oleh pihak
pengelola kantin selaku pengambil keputusan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kriteria
Kriteria yang akan digunakan untuk menjadi
parameter penilaian seleksi penjual pada kantin
adalah sebagai berikut :
- K1 = Kualitas Makanan
- K2 = Harga
- K3 = Administrasi
- K4 = Wawancara

Dari keempat kriteria tersebut akan ditentunakan
bobot prioritas dari masing — masing kriteria
tersebut  dengan  proses  perbandingan
berpasangan.
Penerapan Metode AHP
a. Membuat Matriks
Berpasangan
Pada tahap ini dilakukan penilaian
perbandingan antara satu kriteria dengan kriteria
yang lain. Elemen matriks segitiga atas sebagai
input, pada tahap ini dilakukan penilaian
perbandingan antara satu kriteria dengan kriteria

yang lain. Hasil penilaian dapat dilihat pada
tabel 2.

Perbandingan

Tabel 2. Tabel Matriks Perbandingan

Untuk mendapatkan nilai elemen matriks
segitiga bawah menggunakan rumus :

a[j,i] = 1/(a[i,f]) untuk i #j 1)
Kemudian hasil menjumlahkan nilai-nilai dari
setiap kolom pada matriks. Hasilnya dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Tabel Matriks Perbandingan

Berpasangan
L Kualitas Adminis- Wawan-
Kriteria Harga -

Makanan trasi cara
Kualitas
Makanan 1.00 3.00 5.00 7.00
Harga 0.33 1.00 3.00 5.00
Administrasi 0.20 0.33 1.00 3.00
Wawancara 0.14 0.20 0.33 1.00
Jumlah 1.68 4.53 9.33 16.00

Pada kolom (K1 baris K2) merupakan hasil
perhitungan antara ((nilai pada kolom K1 baris
K1 = 1) / (nilai pada kolom K2 baris K1 = 3))
mendapatkan hasil 0,33. Sedangkan nilai jumlah
diperoleh dari penjumlahan dari masing-masing
kolom, contohnya nilai jumlah kolom K1=1,68
diperoleh dari penjumlahan nilai kolom K1( 1 +
0,33+ 0,20 + 0,14).

b. Menghitung Nilai Prioritas

Setelah  mendapatkan  nilai  matriks
perbandingan berpasangan, langkah selanjutnya
adalah membagi nilai masing-masing elemen
dengan jumlah masing-masing kolom yang ada
pada tabel 3 yakni (Nilai baris kolom baru =
(nilai pada tabel 2 kolom K1 baris K1 = 1) /
(jumlah dari masing-masing kolom = 1,68).
Selanjutnya untuk nilai yang lain diperoleh dari
perhitungan yang sama. Untuk lebih jelas
hasilnya dapat dilihat pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Tabel Penentuan Prioritas

Kualitas Adminis- Wawan- Jum- Prio-

Kriteria Makanan Harga trasi cara lah ritas

Kualitas 0.60 0.66 0.54 0.44 223 0.56
Makanan

Harga 0.20 0.22 0.32 0.31 1.05 0.26

Berpasangan Administrasi 0.12 0.07 0.11 0.19 0.49 0.12
Kriteria Kualitas Harga Admi n is- | Wawan- Wawancara 0.09 0.04 0.04 0.06 023 0.06
Makanan trasi cara
Kualitas 1.00 3.00 5.00 7.00
Makanan . S .
Harga 100 300 500 Hasil nilai kolom jumlah pada tabel 3
Administrasi 1.00 3.00 diperolen dari penjumlahan setiap barisnya,
contohnya : nilai = 2,23 diperoleh dari hasil
Wawancara 1.00 .
penjumlahan (0,60 + 0,66 + 0,54 + 0,44), untuk

baris selanjutnya diperoleh  dari  hasil
perhitungan yang sama.
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Sedangkan untuk nilai pada kolom prioritas
diperoleh dari (nilai kolom jumlah) / (jumlah
kriteria), yaitu 4 kriteria. Contohnya untuk nilai
prioritas baris K1 = 0,56 diperoleh dari (nilai
jumlah baris K1 = 2,23) / (jumlah kriteria = 4),
langkah yang sama dilakukan pada baris-baris
sebelumnya.

¢. Membuat Matriks Penjumlahan Setiap Baris

Untuk membuat matriks penjumlahan
setiap baris dengan cara yakni, (nilai dari
prioritas pada tabel 4 ) * (matriks perbandingan
berpasangan pada tabel 3). Contohnya (nilai
prioritas K1 pada tabel 3 = 0,56) * (K1 baris k1
pada tabel 3 = 1) = 0,56. Nilai yang lain
diperoleh dengan cara yang sama, hasilnya dapat
dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Tabel Matriks Penjumlahan Setiap

Baris
o Kualitas Adminis- Wawan-

Kriteria Makanan Harga trasi cara Jumiah
Kualitas 0.56 0.79 0.61 040 | 236

Makanan
Harga 0.19 0.26 0.37 0.28 1.10
Administrasi 0.11 0.09 0.12 0.17 0.49
Wawancara 0.08 0.05 0.04 0.06 0.23

Setelah mengalikan setiap elemen dengan
nilai prioritas, selanjutkan menjumlahkan tiap
baris dari matriks yang diperoleh. Contohnya
untuk elemen baris K1 = 2,36 merupakan hasil
penjumlahan dari (0,56 + 0,79 + 0,61 + 0,40),
selanjutnya untuk baris yang lain dilakukan
dengan proses perhitungan yang sama sampai
pada K1.

d. Menghitung nilai Consistency Rasio (CR)

Tujuan untuk menghitung nilai rasio
konsistensi ini yaitu untuk melihat nilai rasio
konsistensi (CR). Apabila nilai CR <= 0,1 maka
perhitungan bisa diterima atau layak. Sedangkan
apabila nilai CR lebih besar dari 0,1 maka
matriks  perbandingan  berpasangan harus
diperbaiki sehingga dinyatakan tidak layak.
Untuk menghitung nilai rasio konsistensi yang
pertama kila lakukan adalah membagi nilai dari
jumlah pada tabel 5 dengan nilai prioritas pada
tabel 4 selanjutnya hasil dari tiap baris
kriterianya di jumlahkan. Hasilnya dapat dilihat
pada tabel 6.

Tabel 6. Tabel Pembaguan Jumlah dan Prioritas

Kriteria Jumlah Prioritas Hasil
wualitas 2.36 0.56 422
Harga 1.10 0.26 417
Administrasi 0.49 0.12 4.04
Wawancara 0.23 0.06 4.04
jumlah 16.47

Setelah diperoleh nilai jumlah yakni
16.47 langkah selanjutnya adalah menghitung
nilai Amaks. Nilai Amaks ini diperoleh dari nilai
jumlah = 16.47/ jumlah kriteria = 4. Dalam
penelitian ini jumlah kriterianya adalah 5
kriteria, sehingga diperoleh nilai Amaks adalah
4.12.
Selanjutnya kita lakukan adalah menghitung
nilai Consistency Index (CI), digunakan rumus
sebagai berikut :

CI = (Amaks-n)/(n-1) (2)
Cl=(4.12-4)/(4-1)
Cl=0,04

Nilai n disini adalah jumlah kriteria.

Setelah didapatkan nilai Consistency Index (Cl),
selanjutnya menghitung nilai Consistency Rasio
(CR) dengan menggunakan persamaan berikut :
CR=CI/IR

)
CR =0.04/0.90
CR =0.04

Dimana nilai 0.04 diperoleh dari perhitungan
indeks konsistensi pada tahap sebelumnya,
sedangkan nilai IR (Index Random) diambil dari
aturan tebel indeks random vyang telah
ditentukan sesuai dengan ukuran matriks elemen
yang ada, sehingga hasil dari CR yakni = 0.04
oleh karena itu CR <= 0,1 maka rasio konsistensi
dari perhitungan tersebut bisa diterima.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini disimpulkan
bahwa bobot prioritas dari kriteria — kriteria yang
didapatkan  melalui  proses perbandingan
berpasangan metode AHP adalah, kualitas
makanan = 0.56, harga = 0.26 , administrasi =
0.12, dan wawancara = 0.06. dan nilai
konsistensi rasionya 0.04 sehingga proses
perbandingan berpasangan dapat diterima.
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